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Abstrak

Membaca permulaan bermanfaat untuk menumbuhkan minat baca, meningkatkan kemampuan bepikir dan
menumbuhkan rasa percaya diri pada peserta didik. Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan pengaruh
metode Glenn Doman terhadap kemampuan membaca permulaan peserta didik tunagrahita sedang.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, jenis penelitian eksperimen bentuk Single Subject
Research (SSR) menggunakan desain A-B. Data dikumpulkan melalui observasi dan tes membaca serta
dianalisis menggunakan analisis visual dalam kondisi dan antar kondisi. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penerapan metode Glenn Doman berpengaruh terhadap kemampuan membaca permulaan peserta
didik tunagrahita sedang. Berdasarkan presentase data overlape dari fase baseline (A) dan fase intervensi
(B) diperoleh sebesar 0%. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penerapan metode Glenn
Doman berpengaruh terhadap kemampuan membaca permulaan peserta didik tunagrahita sedang. Implikasi
dari penelitian ini membantu guru untuk memberikan pembelajaran yang menarik dan menyenangkan bagi
peserta didik tunagrahita sedang.

Kata kunci: tunagrahita, glenn doman, membaca permulaan.
Abstract

Reading is useful for fostering an interest in reading, improving thinking skills and fostering confidence in
students. This study aims to prove the influence of Glenn Doman's method on the initial reading ability of
moderately disabled students. This research apply a quantitative approach, a type of experimental research
in the form of Single Subject Research (SSR) using an A-B design. Data were collected through observation
and reading tests and analyzed using visual analysis under and between conditions. The results of the study
showed that the application of the Glenn Doman method had an effect on the initial reading ability of
students with moderate intellectual disability. Based on the percentage of overlap data from the baseline
phase (A) and the intervention phase (B) was obtained at 0%. Based on the results of the study, it can be
concluded that the application of the Glenn Doman method has an effect on the initial reading ability of
students with moderate intellectual disability. The implications of the study help teachers to provide
interesting and fun learning for students with moderate intellectual disability.

Keywords: intellectual disability, glenn doman, early reading.

PENDAHULUAN

Kemampuan membaca sangat penting dalam
kegiatan belajar, karena akan memudahkan peserta didik
dalam memahami materi pembelajaran dan juga informasi
yang berupa teks, menurut Muammar, (2020) membaca
merupakan sebuah kegiatan yang fungsional dan menjadi
kebutuhan penting bagi setiap individu, terutama peserta
didik karena dapat memudahkan peserta didik dalam proses
pembelajaran. Kemampuan membaca yang baik dapat dapat
meningkatkan rasa percaya diri dan juga motivasi pada
peserta didik (Capin et al.,, (2024). Sebelum menguasai
kemampuan membaca yang baik hendaknya peserta didik
memiliki dasar-dasar dalam kemampuan membaca
permulaan terlebih dahulu, agar peserta didik tidak
mengalami kendala dalam pembelajaran membaca (Sherly

dkk., 2023). Pada pembelajaran membaca permulaan
peserta didik dikenalkan dengan huruf, merangkai huruf
menjadi bunyi, melafalkan huruf dengan intonasi yang
wajar dengan memfokuskan pada ketepatan dalam
menyuarakan sebuah tulisan, sehingga peserta didik dapat
memahami apa yang dibaca.

Peserta didik tunagrahita mengacu pada peserta

didik yang mengalami hambatan dalam perkembangan
intelektual dan mental, serta mengalami kesulitan dalam
berkomunikasi, yang berdampak pada kemampuan mereka
menyelesaikan berbagai aktivitas dalam kehidupan sehari-
hari. Peserta didik tunagrahita biasanya memiliki 1Q di
bawah rata-rata yang berkisar antara 40-50, dan
menunjukkan keterbatasan dalam perilaku adaptif, yang
memengaruhi kemampuan merawat diri dan interaksi


mailto:angelita.21068@mhs.unesa.ac.id
mailto:acepbeny@unesa.ac.id

Pengaruh Metode Glenn Doman Terhadap Kemampuan Membaca Permulaan Peserta Didik
Tunagrahita Sedang

dengan orang lain, serta kemampuan kognitif mereka
(Sanusi dkk., 2020). Pesrta didik tunagrahita mengalami
perkembangan kognitif yang lebih lambat, schingga
memerlukan waktu lebih lama untuk menyelesaikan tugas
dibandingkan pesrta didikk regular pada umumnya.
American Association on Mental Deficiency (AAMD)
membagi tunagrahita ke dalam tiga kategori berdasarkan
jenis kecacatan yang mereka alami: tunagrahita ringan
(debil), tunagrahita sedang atau imbisil, dan tunagrahita
berat (idiot).

Peserta didik tunagrahita sedang memiliki 1Q 30
sampai dengan 50 setara dengan anak usia § atau 7 tahun,
sulit dalam menghadapi tantangan yang signifikan dalam
pembelajaran akademik, sulit dalam perkembangan bahasa,
dan dalam berkomunikasi hanya menggunakan beberapa
kata saja (Abdullah dkk., 2023). Hal tersebut juga sesuai
dengan pernyataan menurut Varobyeva & Efimeva, (2023)
bahwa peserta didik tunagrahita sedang mengalami
kesulitan dalam mengucapkan bunyi dan terlambat dalam
perkembangan bicaranya. Kondisi tersebut seringkali
menjadi hambatan peserta didik tunagrahita sedang di
sekolah, mereka sulit dalam membedakan huruf yang
bentuknya mirip misalnya m, w, b, d, n, dan u, merecka
menganggap huruf-huruf itu hanya  dibolak-balik
(Nurluthfiana dkk., 2020). Hambatan ini menyebabkan
kesulitan dalam belajar, berkomunikasi, bersosialisasi, serta
mempengaruhi rasa percaya diri peserta didik. Meskipun
peserta didik tunagrahita sedang masih memiliki kesulitan
dalam kemampuan membaca permulaan, namun
kemampuan tersebut masih dapat dioptimalkan.

Membaca permulaan merupakan sebuah fondasi
awal bagi peserta didik dalam belajar membaca. Menurut
Desa (2023) membaca permulaan merupakan tahap pertama
dalam proses belajar membaca, berkonsentrasi pada
pengenalan tanda atau simbol yang berhubungan dengan
huruf, yang membantu peserta didik untuk melanjutkan ke
tingkat membaca yang lebih lanjut. Sedangkan menurut
Ness et al., (2021) pada tahapan membaca permulaan
peserta didik akan diajarkan mengenal bentuk dan bunyi
huruf, menggabungkan huruf menjadi kata, membaca kata
atau kalimat pendek dengan bantuan visual. Berikut ini
adalah beberapa metode dalam membaca permulaan:
metode abjad, metode bunyi, metode suku kata, metode
kata, metode global, dan metode Structural Analitik Sintetik
(SAS).

Kemampuan membaca permulaan ini penting
diajarkan kepada peserta didik, agar dapat membantu
peserta didik dalam memahami dan menerima informasi
yang berbentuk teks atau tuisan. Menurut Thomas et al.,
(2023) terdapat lima komponen penting dalam tahapan
membaca permulaan antara lain: pertama mengetahui
semua kata terdiri dari fonem, kedua mampu mengucapkan
semaua fonem dalam sebuah kata kemudian memadukan
bunyi-bunyi tersebut menjadi kata-kata utuh (fonik), ketiga

membaca kosakata, keempat membaca dengan cepat dan
lancar, dan yang terakhir membaca pemahaman.

Hasil observasi yang telah dilakukan di SLB Al-
Azhar Waru Sidoarjo pada November 2024 terdapat
seorang peserta didik tunagrahita sedang kelas VI SMPLB,
memiliki kemampuan membaca permulaan yang masih
rendah. Peserta didik sudah mengenal abjad, namun
kesulitan membedakan huruf yang bentuknya sama, dan
masih kesulitan dalam membaca kata, berdasarkan hasil
observasi dan keterangan guru, pada saat pembelajaran
membaca guru hanya menggunakan metode mengeja dan
seringkali membuat peserta didik bosan. Guru belum
pernah menerapkan metode yang lain dalam pembelajaran
membaca. Hal ini menunjukkan perlunya intervensi untuk
membantu  peserta didik untuk mengembangkan
kemampuan membaca permulaan.

Dalam pembelajaran membaca dibutuhkan metode
yang sesuai dengan karakteristik peserta didik tunagrahita
sedang, salah satu metode yang dapat digunakan dalam
pembelajaran membaca permulaan ini adalah melalui
penerapan metode Glenn Doman, yang mana metode ini
dapat menjadi jawaban, solusi dari keterbatasan peserta
didik tunagrahita. Hal ini sesuai dengan pernyataan Doman,
(2019) metode ini menekankan pada pemberian stimulasi
sejak dini, pembelajaran yang menyenangkan tanpa
paksaan, pengulangan, pengembangan secara global, dan
belajar bersama orang tua, jika pembelajaran dilakukan di
sekolah maka guru yang akan menjadi fasilitator bagi
peserta didik. Metode Glenn doman ini sesuai untuk peserta
didik tunagrahita sedang, dimana dalam prinsip
pembelajarannya memerlukan pembelajaran yang bersifat
visual dan juga pengulangan.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian
sebelumnya adalah terletak pada subjek yang diteliti,
dimana dalam penelitian ini menggunakan subjek peserta
didik tunagrahita kategori sedang yang mana belum banyak
penelitian dengan subjek tunagrahita sedang. Penelitian ini
hanya terbatas pada penerapan metode Glenn Doman tahap
satu (membaca kata tunggal), selain itu dalam penelitian ini
penerapan metode Glenn Doman dikombinasikan dengan
permainan tebak kata dan mencari kata.

Implementasi metode pembelajaran yang tepat dapat
mengoptimalkan kemampuan membaca permulaan peserta
didik tunagrahita sedang, Salah satu metode yang terbukti
efektif adalah penerapan metode Glenn Doman. Metode ini
berfungsi untuk merangsang otak peserta didik agar lebih
baik dari sebelumnya, yang menekankan pada pemberian
stimulasi sejak dini, pembelajaran yang menyenangkan, dan
pengulangan, di mana sesuai dengan prinsip pembelajaran
peserta didik tunagrahita. Dengan demikian, metode ini
memberikan  kontribusi nyata dalam  peningkatan
kemampuan  membaca
berkebutuhan khusus.

permulaan  peserta  didik
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Hasil ini selaras dengan penelitian yang dilakukan
oleh Espinosa & Viridiana (2023) yang menunjukkan
bahwa penerapan metode Glenn Doman yang diterapkan
berpengaruh signifikan dalam meningkatkan kemampuan
membaca dan menulis peserta didik. Selain itu, Gonzalez &
Antonio, (2023) menyatakan bahwa penerapan metode
Glenn Daoman terbukti meningkatkan kemampuan
membaca pada peserta didik, karena dalam metode ini
mampu merangsang indra penglihatan dan pendengaran,
mampu menarik perhatian peserta didik serta dapat
mengembangkan keterampilan dalam membaca dengan
mengulang-ulang kata. Pincay Cedefio & Chavez Brito,
(2024) menekankan bahwa penerapan metode Glenn
Doman dalam pembelajaran membaca, selain dapat
meningkatkan kemampuan membaca permulaan juga dapat
meningkatkan kemampuan berkomunikasi pada peserta
didik. Dengan demikian, penerapan metode Glenn Doman
dalam penelitian ini tidak hanya relevan, tetapi juga
didukung oleh temuan ilmiah yang menunjukkan
dampaknya terhadap peningkatan kemampuan membaca
permulaan peserta didik berkebutuhan khusus.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pengaruh pengaruh metode Glenn Doman terhadap
kemampuan membaca permulaan pada peserta didik
tunagrahita sedang. Sehingga ditentukan judul yang
diangkat dalam penelitian ini “pengaruh metode Glenn
Doman terhadap kemampuan membaca permulaan peserta
didik tunagrahita sedang”.

METODE

Pendekatan pada penelitian ini yaitu menggunakan
pendekatan kuantitatif. Penelitian kuantitatif merupakan
penelitian yang menggunakan data konkrit, yaitu berisi
angka-angka serta nantinya pengukurannya menggunakan
statistik sehingga dapat diambil kesimpulan dari penelitian
tersebut. Menurut Taherdoost, (2022) pendekatan kuantitatif
merupakan penelitian yang memanfaatkan metode
pengumpulan data yang terstruktur, dan
menginterpretasikan data secara numerik. Penelitian
kuantitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk
meneliti pada populasi atau sampel tertentu, dengan
pengumpulan data melalui instrumen penelitian. Analisis
data dilakukan secara kuantitatif atau statistik, dengan tujuan
utama untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan secara
objektif dan sistematis (Sugiono, 2015).

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian
eksperimen, penelitian eksperimen adalah penelitian yang
digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu
terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan
(Sugiono, 2015). Penelitian ini dilakukan dengan
memberikan perlakuan (treatment) kepada subjek,
kemudian mengamati dampaknya terhadap variabel yang
diteliti, untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh yang
signifikan. Penelitian eksperimen ini memiliki bentuk SSR

(Single Subject Research) dan desain A-B. Penelitian
dengan bentuk SSR (Single Subject Research) adalah
penelitian eksperimen yang dilaksanakan peneliti untuk
menyelidiki bagaimana treatment mempengaruhi objek
yang berulang dalam jangka waktu tertentu, misalnya
perminggu, perhari, atau perjam.

Penelitian ini dilaksanakan di SLB Al-Azhar Waru
Sidoarjo. Lokasi ini dipilih karena terdapat peserta didik
berkebutuhan khusus yang mengalami hambatan tunagrahita
sedang dengan kemampuan membaca permulaan yang
masih rendah, khususnya membaca kata. Penelitian ini
dilaksanakan selama kurang lebih 3 minggu, dengan rincian
sebagai berikut, fase baseline (A) dilakukan selama 5 hari,
fase intervensi (B) dilaksanakan selama 6 hari. Target
behavior pada penelitian ini, yaitu meningkatkan
kemampuan membaca permulaan peserta didik tunagrahita
sedang. Subjek dari penelitian ini adalah peserta didik
tunagrahita sedang yang memiliki kemampuan membaca
permulaan khususnya membaca kata yang rendah, namun
sudah mengenal huruf abjad. Berikut merupakan bagan alir
penelitian.

Studi pendahuluan
Metode Glenn
Doman, kemampuan
membaca permulaan, | ———p
peserta didik
tunagrahita sedang

Penelitian

l

Analisis data <«—— | Pengumpulan data
Laporan akhir — Publikasi

Bagan 1. Alir Pelaksanaan Penelitian

Penelitian  dilakukan “melalui tahap-tahap yang
dijelaskan dalam bagan alir. Langkah-langkah penelitian
meliputi: 1) Studi pendahuluan yang mengidentifikasi
landasan teori berkaitan dengan metode Glenn Doman,
kemampuan membaca permulaan peserta didik tunagrahita
sedang. 2) Tahap penelitian meliputi pengumpulan data pada
fase baseline (A) dan fase intervensi (B). 3) Pengumpulan
data  dilakukan untuk = mengumpulkan
menggunakan lembar observasi. 4) Analisis data dilakukan

informasi

setelah pengumpulan data. Data yang terkumpul pada
lembar observasi di analisis visual dalam kondisi dan antar
kondisi. 5) Laporan akhir berisi tentang metode penelitian,
pengumpulan data, analisis data, hasil dan pembahasan,
implikasi penelitian, serta kesimpulan. 6) Publikasi karya
ilmiah berisi tentang penyusunan artikel yang telah
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dirancang sesuai ketentuan. Adapun kisi-kisi instrument
yang digunakan sebagai berikut.

Kisi-kisi instrument
penelitian tes kemampuan

membaca permulaan
Observasi
kemampuan
membaca
permulaan
Melaksanakan tahapan

metode Glenn Doman pada
pembelajaran membaca
permulaan

Bagan 2. Kisi-Kisi Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan berupa lembar
observasi kemampuan membaca  permulaan
(membaca kata tunggal), yang mencatat skor pada
setiap kata yang dibaca peserta didik. Data hasil
observasi, kemudian dianalisis menggunakan teknik
analisis visual melalui gravik untuk mengamati pola
perubahan kemampuan membaca pada fase baseline (A)
baseline  (B). Proses
mempertimbnagkan tren perubahan, kesetabilan data serta
pengaruh penerapan metode Glenn Doman terhadap
kemampuan membaca permulaan peserta didik tunagrahita
sedang.

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data
visual dalam kondisi dan antar kondisi. Analisis data visual
dalam kondisi dilakukan untuk melihat pola data sesi pada
setiap fase secara terpisah, dengan memperhatikan tren,
kestabilan data dan tingkat perubahan kemampuan
membaca peserta didik pada masing-masing fase A-B. Pada
analisis antar kondisi, dilakukan dengan membandingkan
data antar fase untuk mengetahui pengaruh intervensi, yaitu
dengan melihat perbedaan yang terjadi sebelum dan selama
diberikan penerapan metode Glenn Doman -terhadap
kemampuan membaca permulaan peserta didik tunagrahita
sedang.

dan  fase analisis  ini

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa penerapan
metode Glenn Doman berpengaruh terhadap kemampuan
membaca permulaan peserta didik tunagrahita sedang,
khususnya membaca kata. Pada penelitian SSR (Single
Subjct Research) dianalisis menggunakan analisis visual
dalam kondisi dan antar kondisi. Pada fase baseline (A),
peserta didik memperoleh skor tertinggi yaitu 1,60. Hal ini
menyatakan bahwa kemampuan membaca permulaan masih
tergolong rendah. Setelah diberikan intervensi (B)
menggunakan metode Glenn Doman, kemampuan membaca

permulaan peserta didik tunagrahita sedang meningkat
dengan memperoleh skor 3,60. Hal ini menunjukan adanya
pengaruh dari penerapan metode Glenn Doman terhadap
kemampuan membaca permulaan peserta didik tunagrahita
sedang.

Berdasarkan data yang telah diperoleh di atas dapat
disajikan dalam bentuk grafik, sebagai berikut.

Baseline Gratik Baseline dan Intervensi Intervensi
4 3,60
35 3,20 320 320 340 3,20

@ 3

525

2 2 140 140 120 120 -

D

K 15
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o
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Grafik 1. Gravik hasil pengukuran kemampuan membaca
permulaan peserta didik tunagrahita sedang

Berikut tabel komponen analisis visual dalam
kondisi kemampuan membaca permulaan peserta didik
tunagrahita sedang.

Panjang kondisi pada penelitian ini 11 sesi. Pada

fase Tabel 1. Hasil Analisis Visual Dalam Kondisi

Kondisi Baseline Intervensi
Panjang kondisi 5 6
Estimasi
kecenderungan
arah +) )
Kecenderungan 80% 83%
stabilitas (Stabil) (Stabil)
Kecenderungan
jejak data

() )
Level stabilitas 1,32 - 1,56 3,03 -3,57
dan rentang (stabil) (stabil)
Level perubahan 1,60 — 1,40 = 0,20 3,60 -3,20=10,40
(+) membaik (+) membaik

baseline (A) yaitu sebanyak 5 kali sesi, pada fase intervensi
(B) sebanyak 6 kali sesi. Penelitian ini dilaksanakan mulai
tanggal 12 Februari 2025 sampai 26 Februari 2025.
Menentukan estimasi kecenderungan arah serupa dengan
jejak data. Pada setiap fase menunjukkan arah meningkat
yang ditandai dengan (+). Kecenderungan stabilitas data
pada fase baseline (A) presentase stabil 80%, fase intervensi
(B) 83%. Hal ini data dikatakan stabil karena terdapat
peningkatan pada kemampuan membaca permulaan peserta
didik.
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Level stabilitas dan rentang menunjukkan data
stabil. Fase baseline (A) stabil sengan rentang 1,32 — 1,56
dan data intervensi (B) stabil dengan rentang 3,03 — 3,57.
Pada level perubahan pada fase baseline (A) menunjukkan
(+0,20) yang artinya kemampuan membaca permulaan
peserta didik tunagrahita sedang meningkat, data fase
intervensi (B) menunjukkan (+0,40) yang artinya
kemampuan membaca permulaan peserta didik tunagrahita
sedang meningkat.

Setelah melakukan analisis dalam kondisi,
kemudiandilanjutkan dengan melakukan analisis antar
kondisi. Berikut tabel komponen analisis visual antar
kondisi. Berikut tabel komponen analis visual antar kondisi
data kemampuan membaca permulaan peserta didik
tunagrahita sedang.

Tabel 2. Hasil Analisis Visual Antar Kondisi

Kondisi B/A
Julah variabel 1
yang diubah
Perubahan — 5 /
kecenderungan ) )
Perubahan Stabil ke stabil
stabilitas

Perubahan level 3,60-1,60=2,00
Overlap data 0%

Jumlah variabel yang diubah pada penelitian hanya
satu yaitu kemampuan membaca permulaan peserta didik
tunagrahita sedang. Perubahan kecenderungan arah tren nya
menunjukkan adanya peningkatan pada kemampuan
membaca permulaan setelah diberikan intervensi. Perubahan
kecenderungan stabilitas data fase baseline (A) ke fase
intervensi (B) mengalami kondisi stabil ke stabil.

Perubahan level pada fase baseline (A) ke
intervensi menunjukkan perubahan membaik ditandai
dengan (+2,00) yang artinya kemampuan membaca
permulaan peserta didik tunagrahita sedang meningkat.
Berdasarkan analisis overlape pada fase baseline (A) ke fase
intervensi (B) yaitu 0%, yang menunjukkan adanya
pengaruh positif dan efektif dalam  meningkatkan
kemampuan membaca permulaan peserta didik tunagrahita
sedang.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian
intervensi penerapan metode Glenn Doman berpengaruh
terhadap kemampuan membaca permulaan peserta didik
tunagrahita sedang. Menurut Haoning Mah et al., (2021)
membaca  permulaan  dapat  bermanfaat  dalam
meningkatkan kosakata dan membaca pemahaman peserta
didik, serta mempersiapkan peserta didik untuk belajar
membaca yang lebih sulit pada tahapan yang selanjutnya.
Konsep ini relevan dalam konteks peserta didik tunagrahita

sedang yang mengalami kesulitan dalam kemampuan
membaca permulaaan, tepatnya membaca kata. Hal ini
relevan dengan kondisi peserta didik yang menjadi subjek
penelitian ini, memiliki kemampuan membaca permulaan
rendah sebelum diberikan intervensi.

Berdasarkan hasil penelitian pada peserta didik
tunagrahita sedang inisial K yang bersekolah di SLB Al-
Azhar Waru Sidoarjo, diketahui bahwa K memiliki
kemampuan membaca permulaan yang rendah. Hal ini
dibuktikan pada pelaksanaan fase baseline (A), yaitu
sebelun intervensi diberikan, dimana kemampuan membaca
permulaan hanya mencapai skor 1,40 dan memperoleh skor
tertinggi 1,60 sari skala 4. Peningkatan tersebut didukung
oleh analisis data overlape dari fase baseline (A) ke fase
intervensi (B) sebesar 0%. Presentase overlape yang rendah
menunjukkan bahwa terdapat perubahan yang singnifikan
pada kemampuan subjek setelah diberikan intervensi.
Dengan kata lain penerapan metode Glenn Doman
membawa dampak positif terhadap kemampuan membaca
permulaan peserta didik tunagrahita sedang.

Hasil tersebut diperkuat oleh teori dan hasil
penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa metode
Glenn Doman merupakan strategi yang tepat untuk
mengembangkan proses membaca pada peserta didik,
metode ini mendukung inisiasi belajar membaca dengan
menggunakan sumberdaya yang inovatif dan merangsang
perkembangan kognitif (Hurtado et al., 2023). Selain itu,
penerapan metode Glenn Doman sejalan dengan prinsip
pembelajaran pada peserta didik tunagrahita, yang
menekankan bahwa pembelajaran pada anak tunagrahita
menekankan pada pembelajaran  individual dan
pengulangan (Ronvy & Hidayat, 2024). Metode Glenn
Doman menckankan pada pembelajaran yang bersifat
visual dan auditori, pengulangan, belajar tanpa tekanan, dan
pengenalan kata secara utuh prinsip tersebut sesuai dengan
karakteristik pembelajaran untuk peserta didik tunagrahita.

Penelitian ini memperkuat beberapa temuan
sebelumnya mengenai efektivitas penerapan metode Glenn
Doman. Ramos et al., (2024) telah menunjukkan bahwa
metode Glenn Doman secara signifikan membantu peserta
didik = dalam  meningkatkan  kemampuan membaca
permulaan. Penelitian Lopez & Gemima (2024) penelitian
ini menunjukkan bahwa penerapan metode Glenn Doman
sangat efektif dan mampu mendukung peningkatan minat
dan motivasi peserta didik dalam belajar membaca.
Penelitian Pertiwi et al., (2020) juga membuktikan
keberhasilan metode ini dalam meningkatkan kemampuan
membaca permulaan pada anak autis. Penelitian Barrero &
Constanza (2020) menemukan bahwa metode Glenn
Doman Dberhasil meningkatkan kemampuan membaca
permulaan peserta didik dalam mata pelajaran bahasa
Inggris.  Namun, penelitian ini memfokuskan pada
kemampuan membaca permulaan tepatnya membaca kata
yang merupakan suatu aspek penting dalam kegiatan
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pembelajaran di sekolah yang seringkali masih mengalami
hambatan dalam praktik pendidikan khusus. Selain itu,
dalam penerapan metode Glenn Doman penggunaan media
berupa flashcard sebagai alat bantu visual menjadikan
pembelajaran lebih konkret, menarik, dan sesuai dengan
kebutuhan peserta didik tunagrahita (Lamboso, 2022).
Flashcard dapat dapat membantu peserta didik dalam
mengingat kata ataupun symbol yang ada dalam flashcard
tersebut, serta dengan flashcard tersebut pembelajaran dapat
dikombinasikan dengan berbagai permainan yang menarik,
sehingga menjadikan pembelajaran yang menarik dan tidak
membosankan (Feruza, 2023).

Keterbatasan penelitian ini hanya melibatkan satu
subjek (anak tunagrahita sedang), sechingga temuan tidak
dapat digeneralisasikan. Kedua, fokus penelitian hanya
pada kemampuan membaca permulaan yakni membaca kata
tunggal. Ketiga, waktu penelitian relatif singkat dan
dilaksanakan hanya di satu lokasi, yaitu SLB Al-Azhar
Sidoarjo. Solusi mengatasi keterbatasan ini, disarankan
pada penelitian selanjutnya agar melibatkan lebih dari satu
subjek dari latar yang berbeda, memperluas cakupan aspek
membaca permulaan, serta mengevaluasi efek jangka
panjang intervensi menggunakan metode Glenn Doman ini.

Implikasi dari hasil penelitian yaitu metode Glenn
Doman terbukti efektif dalam membantu peserta didik
tunagrahita sedang dalam mengingat kata. Metode Glenn
Doman ini bersifat visual dan auditori, flashcard yang
digunakan memuat tulisan besar dan jelas yang ditampilkan
berulang-ulang, sehingga memudahkan pengenalan kata
secara keseluruhan tanpa perlu mengeja. Dalam metode ini
juga menekankan belajar tanpa tekanan, hal tersebut sesuai
dengan kebutuhan peserta didik tunagrahita yang
memerlukan pembelajaran dalam suasana aman dan
nyaman secara emosional serta tidak boleh adanya unsur
paksaan. Secara keseluruhan, penerapan metode Glenn
Doman memberikan hasil yang positif dalam peningkatan
kemampuan membaca permulaan peserta didik tunagrahita
sedang, dan dapat menjadi alternatif intervensi yang
aplikatif bagi guru, terapis, maupun orang tua.

Berdasarkan temuan  tersebut,  penelitian ini
membuktikan bahwa penerapan metode Glenn Doman
berpengaruh terhadap kemampuan membaca permulaan
peserta didik tunagrahita sedang. Hasil ini dapat dijadikan
pertimbangan dalam penyusunan program pembelajaran
membaca oleh guru, terapis, maupun orang tua sebagai
metode belajar yang menyenangkan bagi anak
berkebutuhan khusus.

PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dianalisis
dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh metode Glenn
Doman terhadap kemampuan membaca permulaan peserta
didik tunagrahita sedang. Hal ini terbukti dengan
peningkatan nilai saat fase baseline (A) dan fase intervensi

(B). Implikasi hasil dari penelitian ini yaitu metode Glenn
Doman dapat digunakan sebagai metode pembelajarann
yang efektif bagi ABK (Anak berkebutuhan khusus),
khususnya yang mengalami hambatan dalam kemampuan
membaca permulaan.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, disarankan agar
guru dapat memperhatikan dan mempertimbangkan metode
pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran
membaca agar sesuai dengan karakteristik peserta didik
sehingga peserta didik mampu mencapai tujuan
pembelajaran yang telah ditetapkan. Selain itu saran untuk
penelitian selanjutnya, yaitu dapat melibatkan lebih banyak
subjek untuk memperoleh hasil penelitian lebih
representatif, serta eksplorasi karakteristik subjek, jenjang
kelas yang berbeda serta menggunakan kombinasi
permainan yang lebih beragam.
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